
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Hubungan Efikasi Diri Dengan
Burnout Pada Perawat Rumah Sakit X

Oleh:
Regina Pramesti Putri Nadliroh

Ghozali Rusyid Affandi
Psikologi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Mei, 2025



2

Pendahuluan
Perawat merupakan tenaga kesehatan yang memiliki peran penting
dalam memberikan pelayanan langsung kepada pasien, terutama di 
lingkungan rumah sakit yang dinamis dan penuh tekanan. Tingginya beban
kerja, tuntutan emosional, dan keterbatasan sumber daya sering kali 
menyebabkan stres berkepanjangan yang dapat berujung pada burnout. 
Burnout adalah kondisi kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 
penurunan pencapaian pribadi yang dapat mengganggu kualitas
pelayanan. Salah satu faktor psikologis yang diyakini berperan dalam
mengurangi risiko burnout adalah efikasi diri, yaitu keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menghadapi tugas dan tantangan. 
Efikasi diri yang tinggi diyakini mampu meningkatkan resiliensi perawat
dalam menghadapi tekanan kerja. Oleh karena itu, penting untuk meneliti
hubungan antara efikasi diri dengan tingkat burnout pada perawat di 
Rumah Sakit X.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Seberapa besar pengaruh efikasi diri dengan burnout pada perawat di 
Rumah Sakit X?

2. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan burnout pada 
perawat di Rumah Sakit X?
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Metode
Desain Penelitian : variabel terikat (Y) yakni burnout dan variabel bebas (X) yakni

efikasi diri

Populasi dan Sampel : populasi sebanyak 189 perawat Rumah Sakit X dengan
berbagai instalasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik
non probability sampling dengan model sampling jenuh

Instrumen Penelitian : Skala efikasi diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala efikasi diri yang diadaptasi oleh Yahya, dengan hasil analisis menunjukkan
dari 36 aitem sebanyak 35 aitem yang valid dan 1 aitem yang gugur. Uji reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,962. Skala burnout yang digunakan dalam penelitian
ini adalah skala burnout menurut yang diadaptasi oleh Devina, dengan hasil
analisis menunjukkan dari 22 aitem sebanyak 19 aitem yang valid dan 3 aitem
gugur. Uji reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,859. 

Analisa Data : analisis korelasi pearson product moment correlation dengan
software SPSS for windows versi 24
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Hasil

Hasil uji korelasi pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri
dengan burnout (r=-0,281,sig<.001). Bedasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
berlawanan dimana semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh penelitian maka akan semakin rendah pula 
tingkatan burnout yang dirasakan dan juga sebaliknya.

Correlations

Burnout Efikasi Diri

Burnout Pearson 

Correlation

1 -.281**

Sig. (2-tailed) .000

N 189 189

Efikasi Diri Pearson 

Correlation

-.281** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 189 189

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Pembahasan
Setelah dilakukan analisis pada data penelitian yang telah didapatkan, maka ditemukan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri (r=-281, sig<0,05) sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi tingkatan efikasi diri dari perawat rumah sakit x, maka akan
semakin rendah tingkatan burnout dari perawat di rumah sakit x dan begitu juga sebaliknya.

Hasil penelitian ini dan beberapa penelitian terdahulu memperkuat asumsi bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan ataran efikasi diri dengan burnout pada individu yang 
memiliki profesi perawat.

Burnout pada perawat sendiri diantaranya disebabkan oleh beberapa faktor dari pekerjaan
perawat itu sendiri seperti kurangnya umpan balik positif, adanya kecenderungan untuk fokus
terhadap permasalahan, serta adanya tekanan secara emosional dikarenakan bermacam-
macamnya berbagai jenis individu dan pasien dapat menjadikan perawat tertekan selama
prosesnya bekerja.

Hasil sumbangan efektif yang diberikan menunjukkan bahwa terdapat sekitar 7,9% fenomena
burnout dijelaskan oleh efikasi diri. Maka sekitar 92,1% fenomena lain dipengaruhi oleh faktor
lain yang berada diluar variabel efikasi diri. 
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah
metode analisis yang kurang mendetail sehingga disarankan pada 
penelitian selanjutnya dapat melibatkan beberapa tehnik analisis
yang lebih kompleks seperti regresi, ANOVA, dan analisis lainnya. 
Adapun penelitian ini juga hanya menggunakan 2 variabel, 
sehingga penelitian ini memiliki desain sederhana dan tidak
melibatkan beberapa variabel lain yang mungkin dapat
berpengaruh kepada burnout dari perawat di rumah sakit X.
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Manfaat Penelitian

1. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan di bidang
psikologi dan keperawatan, terutama dalam memahami
factor psikologi yang mempengaruhi bunout pada perawat. 

2. Memberikan informasi dan masukan dalam program 
peningkatan efikasi diri untuk mengurangi tingkat burnout 
pada perawat, sehingga pelayanan dapat meningkat.

3. Mendorong agar lingkungan kerja perawat menjadi lebih
sehat secara psikologis, yang juga dapat mempengaruhi
kesejahteraan pasien dan mutu pelayanan Kesehatan. 
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